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Bmdphone sebagail sarana pembelajaran dikalangan pelajar digunakan saat
penutupan sementara lembaga pendidikan sebagai upaya mencegah
penyebaran pendemi covid-19 di seluruh dunia. Hal ini mengharuskan para
mahasiswa melakukan pembelajaran secara Study From Home, proses
pembelajaran yang dilakukan secara virtual menggunakan media komunikasi
seperti handphone, laptop, dan tablet. Sehingga menyebabkan intensitas
penggunaan handphone semakin sering di setiap waktunya dan umumnya
mengabaikan hygiene. Secara keseluruhan tingkat kontaminasi bakteri pada
ponsel adalah 70% dengan bakteri patogen Staphylococcus aureus,
Staphylococcus  epidermidis, — Pseudomonas  sp.,  Staphylococcus
saprophyticus, Enterobacter aergene, Escherichia coli, Citrobacter
intermedites, dan  Citrebacter  freundii. Tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi Staphylococcus sp dan mengetahui  korelasi bakteri
Staphylococcus spnengzm tingkat personal hygiene mahasiswa IIK Bhakti
Wiyata Kediri. Metode penelitian adalah analitik korelasi dengan
menggunakan teknik purposive sampling dengan 16 sampel swab Handphone.
Penelitian ini menggunakan uji biakkan kultur pada BAP, MSA, NAS dan
pewarnaan Gram serta kuisioner untuk mengetahui tingkat personal hygiene.
Hasil penelitian teridentifikasi Staphylococcus aureus sebesar 75% dan
Staphylococcus epidermidis sebesar 25% serta hasil kuisioner tingkat personal
hygiene dengan kategori cukup 75%. Kesimpulan penelitian yaitu terdapat
Staphylococcus sp pada swab handphone dan terdapat korelasi adanya bakteri
Staphylococcus sp dengan tingkat personal hygiene pada mahasiswa 11K
Bhakti Wiyata

Kata kunci: Staphylococcus sp., Handphone, Personal hygiene
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Abstract

Mobile phones as a learning tool among students are used during the temporary
closure of educational institutions as an effort to prevent the spread of the COVID-
19 pandemic around the world. This requires students to do Study From Home
learning, a learning process that is carried out virtually using communication media
such as cellphones, laptops, and tablets. This causes the intensity of using cellphones
to become more frequent every time and generally ignores hygiene. Overall the level
of bacterial contamination of cell phones is 70% with the pathogenic bacteria
Staphylococcus  aureus,  Staphylococcus  epidermidis,  Pseudomonas — sp.,
Staphylococcus saprophyticus, Enterobacter aergene, Escherichia coli, Citrobacter
intermedites, and Citrobacter freundii. The purpose of the research was to identify
Staphylococcus sp and to know the correlation of Staphylococcus sp. with the
personal hygiene level of IIK Bhakti Wivata Kediri students. The research method is
correlation analytic using purposive sampling technique with 16 cell phone swab
samples. This research used the culture test on BAP, MSA, NAS and Gram staining
as well as a questionnaire to determine the level of personal hygiene. The results of
the research identified Staphylococcus aureus by 75% and Staphylococcus
epidermidis by 25% and the results of the questionnaire on the level of personal
hygiene with a sufficient category of 75%. The conclusion of the research is that there
is Staphylococcus sp in cellphone swabs and there is a correlation of the presence of|
Staphylococcus sp bacteria with the level of personal hygiene in 1K Bhakti Wiyata
students.

Keywords: Staphylococcus sp., Mobile, Personal hygiene
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya kemajuan dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi, bidang
telekomunikasi juga mengalami kemajuan yang meningkat salah satunya penggunaan handphone.
Setiap tahun pengguna handphone semakin meningkat jumlahnya dan berbagai macam usia.
Emanfamkan handphone sebagai sarana pembelajaran dikalangan pelajar digunakan sejak adanya
penutupan sementara lembaga pendidikan sebagai upaya mencegah penyebaran pendemi covid-
19 di seluruh dunia. Hal ini mengharuskan para mahasiswa di seluruh indonesia tidak terkecuali
mahasiswa ITK Bhakti Wiyata Kediri untuk melakukan pembelajaran secara SFH (Study From
Home), di mana proses pembelajaran yang dilakukan secara virtual menggunakan media
komunikasi seperti handphone, laptop, dan tablet. Sehingga menyebabkan intensitas penggunaan

handphone semakin sering di setiap waktunya. (Syah, 2020).
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Beberapa penelitian menunjukan bahwa handphone merupakan sumber potensial penyebaran
penyakit infeksi. Pada penelitian Edrees & Al-awar (2020), menunjukkan bahwa secara
keseluruhan tingkat kontaminasi bakteri pada ponsel adalah 70% dengan satu jenis bakteri patogen
(88.,6%). Staphylococcus aureus ( 34 ,6%) adalah bakteri yang paling sering diisolasi diikuti oleh
Staphylococcus epidermidis (23,19%), Pseudomonas sp. (20,5%), Staphylococcus sapraophyticus (
154%). Enterobacter aergene ( 2.5%)., Escherichia coli ( 1,3%). Citrobacter intermeates (1.3%).
dan Citrobacter freundii ( 1,3%). Pada penelitian Chitlange (2014), menunjukan hasil bahwa
beberapa  bakteri mengkontaminasi handphone adalah Staphylococcus aureus (100%),
Streptococci sp (90%), Bacillus subtilis (80%), Shigella (50%), dan E. coli (40%).

Handphone merupakan benda yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan
mengalami kontak langsung dengan tangan, wajah, telinga, hidung, dan bibir sehingga berpotensi
untuk terkontaminasi oleh mikroorganisme dari bagian tubuh tersebut. (Wulansari & Parut, 2019).
Personal hygiene adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk memelihara kebersihan dan
kesehatan seseorang. Personu.u)ygiene dengan kebersihan telapak tangan sangat dianjurkan
karena bagian tersebut adalah bagian tubuh yang paling sering kontak dengan dunia luar dan
digunakan sehari-hari untuk melakukan aktivitas. Untuk menjaga kebersihan tangan salah satunya
adalah dengan mencuci tangan menggunakan sabun. Mencuci tangan merupakan teknik dasar
yang paling penting dalam pencegahan dan pengontrolan infeksi (Kartika dkk, 2017).

Kulit pada manusia merupakan bagian tubuh yang paling mudah terkontaminasi oleh bakteri
terutama pada kulit tangan, karena tangan merupakan bagian tubuh yang paling sering melakukan
kontak dengan lingkungan. Macam-macam mikroflora normal kulit yaitu: Staphylococcus
koagulase negatif, Staphylococcus aureus, Diphtheroids, Streptococcus sp., Bacillus sp. (Shofri
Yanti Oktaviani, 2017). Mikroflora normal tersebut dapat menyebabkan terjadinya penyakit jika
berada di luar habitatnya dan dapat mengkontaminasi makanan dan minuman, peralatan rumah
tangga, uang kertas maupun logam, serta benda-benda elektronik seperti laptop, juga handphone

(Darmawati, 2015).

Hasil penelitian dari M. M. Jannah et al., 2017 menunjukkan bahwa bakteri yang mengontaminasi
layar telepon genggam antara Staphylococcus aureus 50% , Staphylococcus epidermidis 28 57%,
Micrococcus mucilaginosus 10,71%, suspek Pseudomonas aeruginosa s 3,5% dan 2 buah sampel
menunjukandteri] Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian adalah untuk
mendeteksi bakteri Staphylococcus sp pada swab Handphone dan untuk mengetahui tingkat

sonal hygiene pada mahasiswa IIK Bhakti Wiyata Kediri tentang kebersihan handphone untuk

pencegahan faktor risiko kesehatan dengan menerapkan pola hidup sehat.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik korelasi. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling . Penelitian ini menggunakan sampel swab cassing Handphone dari mahasiswa
dengan jumlah 16 sampel yang bersedia menjadi responden penelitian sesuai kriteria inklusi.
Untuk tingkat personal hygiene dilakukan dengan kuisioner. Penelitian dilaksanakan di

Laboratorium Bakteriologi [IK Bhakti Wiyata Kediri.

Pada penelitian ini alat yang digunakan adalah autoklaf, batang pengaduk, bunsen, erlenmeyer,
beaker glass, gelas ukur, inkubator, kapas, kertas label, korek api, mikroskop, neraca analitik, ose
bulat, ose jarum, oven, penjepit tabung, pipet tetes, plastik wrap, plat, swab, rak tabung, spatel,
sendok, tabung reaksi, tabung khan. Bahan yang digunakan adalah swab handphone mahasiswa
IIK Bhakti Wiyata, aquadest, alkohol 70%, cat Gram ( gentian violet, lugol, alkohol, fiichsin),
media NaCl broth .media MSA (Manirol Salt Agar), media BAP (Blood Agar Plate), NAS
(Nutrient Agar Slank), darah golongan O, Plasma citrat, HoO» dan minyak imersi.

Sampel swab yang ada di NaCl broth ditanam di media BAP dan diinkubasi selama 24 jam. Hasil

bakteri yang tumbuh pada media BAP dengan warna putih, ukuran kecil dengan permukaan
mbung dan hemolisa o/B/y, kemudian dilanjutkan pewarnaan Gram dengan menetesi gentian
violet dan didiamkan selamad menit. Di bilas dengan air mengalir secara perlahan-lahan,
dilanjutkan dengan menetesi larutan lugol dag_dibiarkan selama 2 menit, dibilas dengan air
mengalir. Ditetesi alkohol 70% selama 30 detik dan dicuci dengan air mengalir. Kemudian ditetesi
dengan zat warna fuhcsin selama 30 detik dan dibilas dengan air mengalir sampai kering, diamati
di bawah mikroskop dengan pembesaran lensa okuler 10x dan lensa objectif 100x memakai
emersi (Cappucino, 2014).
Hasil pewarnaan Gram menunjukan bakteri Staphylococcus sp dengan sifat Gram positif, koloni
bakteri berbentuk bulat tersusun menggerombol, maka dilanjutkan penanaman ke media MSA
dan NAS. Diinkubasi suhu 37°C selama 24 jam. Dari media MSA didapatkan koloni warna
putih/kuning dan fermentasi mannitol +/- dan media NAS dilihat adanya pigmentasi, dilanjutkan
&% katalase dan tes koagulase.
Data yang dihasilkan dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 21 dengan uji korelasi Chi-

Square.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Hasil Deteksi Staphylococcus sp, dan Tingkat Personal Hygiene

Kode Deteksi Staphylococcus sp, Tingkat Personal
sampel Hygiene

1 Staphylococcus aureus Cukup
2 Staphylococcus aureus Cukup
3 Staphylococcus aureus Cukup
4 Staphylococcus aureus Cukup
5 Staphylococcus aureus Cukup
6 Staphylococcus aureus Cukup
7 Staphylococcus epidermidis Baik

8 Staphylococcus aureus Cukup
9 Staphylococcus epidermidis Baik

10 Staphylococcus aureus Cukup
11 Staphylococcus aureus Cukup
12 Staphylococcus aureus Cukup
13 Staphylococcus epidermidis Baik

14 Staphylococcus aureus Cukup
15 Staphylococcus epidermidis Baik

16 Staphylococcus aureus Cukup

Berdasarkan Analisa dengan uji Chi-Square terdapat korelasi antara Staphylococcus sp dengan

tingkat personal hygiene mahasiswa IIK Bhakti Wiyata Kediri

Terdapatnya Staphylococcus aureus sebesar 75% dan Staphylococcus epidermidis 25% . Hal ini
disebabkan bakteri Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit, saluran pernafasan,
saluran pencernaan, dan ditemukan pada udara serta merupakan salah satu bakteri penyebab
infeksi tersering dunia (Rahmadani et al., 2017). Koloni Staphvlococcus aureus menempati hidung
bagian anterior dan kadang sekitar 30% terdapat pada kulit manusia, spesies ini bersifat patogen
dan menyebabkan sejumlah infeksi yang menyerang individu sehat. Staphylococcus epidermidis
adalah bakteri flora normal pada kulit dan membran mukosa manusia yang umumnya tidak
menjadi masalah bagi orang normal yang sehat (Jawetz et all, 2010). Staphylococcus epidermidis
memproduksi toksin. Bakteri ini juga memproduksi semacam lendir yang memudahkannya untuk
menempel dimana-mana, termasuk di permukaan alat-alat yang terbuat dari plastik atau kaca.
Lendir tersebut membuat Staphylococcus epidermidis lebih tahan terhadap fagositosis dan

beberapa antibiotika tertentu.

Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan pada mahasiswa [IK Bhakti Wiyata, didapat bahwa
tingkat personal hygiene dengan 10 pertanyaan yang diberikan yaitu 75% dalam kategori cukup.
Personal hygiene kategori cukup ini masih jarang dan lupa untuk mencuci tangan setelah

memegang handphone dan juga sebelum makan dengan alasan handphone tidak kotor. Terdapat
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mahasiswa yang kadang mengelap handphone dengan tisu biasa atau pakaian yang dikenakan.
Personal hygiene kategori baik 25% menyatakan bahwa responden menjaga kebersihan kulit
dengan menjaga kebersihan tangan serta kebersihan handphone. Bakteri Staphylococcus aureus
dan Staphylococcus epidermidis terdapat diberbagai tempat, seperti udara, debu, air, susu,

makanan dan peralatan lainnya termasuk juga handphone. (Amala, dkk., 2015).

Hasil penelitian terdapat kolerasi bakteri Staphylococcus sp swab handphone dengan tingkat
personal hygine mahasiswa IIK Bhakti Wiyata Kediri, hal ini mahasiswa secara rutin
menggunakan handphone namun tingkat pemonﬁ hygienenya kurang schingga berpotensi
terkontaminasi bakteri.(Wulansari & Parut, 2019). Tangan merupakan bagian tubuh yang paling
sering kontak dengan dunia luar dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk melakukan
aktivitas. Hal ini berpotensi memudahkan terjadinya kontak dengan mikroorganisme dan
mentransfernya ke objek lain Dengan demikian handphone dapat bertindak sebagai kontaminan
yang dapat menyebabkan infeksi yang menampung beragam mikroorganisme yang termasuk

Staphylococcus aureus, Staphylococcus negatif coagulase (CONS) (Kotgire et al., 2020)

Untuk pencegahan infeksi adalah meminimalkan resiko kontaminasi pada handphone.
Dekontaminasi dengan menggunakan alkohol 709, larutan klorin dan air sabun dapat mematikan
bakteri gram positif juga gram negatif (Megawati et al., 2016). Mencuci tangan dengan
menggunakan sabun juga termasuk tindakan pecegahan infeksi. Penggunaan sabun menjadi
efektif karena lemak dan kotoran yang menempel akan terlepas saat tangan digosok dan bergesek,

sebab di dalam lemak dan kotoran inilah terdapat bakteri penyebab infeksi (Natsir, 2018),
SIMPULAN
Berdasarkan hasil peneliian yang diperoleh maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat Sraphylococcus aureus 75% dan Staphylococcus epidermidis 25% dari sampel
swab cassing Handphone dari mahasiswa ITK Bhakti Wiyata Kediri
2. Terdapat korelasi adanya Staphylococcus sp dengan tingkat personal hygiene mahasiswa

IIK Bhakti Wiyata Kediri
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